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 Pemikiran resiliensi sejak kemunculannya 4 dekade lalu di bidang ekologi berevolusi 
mulai dari resiliensi berbasis equilibrium (resiliensi rekayasa dan ekologi) sampai dengan 
resiliensi berbasis non-equilibrium (resiliensi social-ekologi atau evolusioner). Resiliensi pada 
awalnya lebih dilihat sebagai atribut sistem, tetapi pada perkembangan berikutnya resiliensi 
dilihat sebagai hasil proses keagenan baik agensi manusia maupun bukan manusia, meskipun 
demikian ada keagenan lain yang belum sepenuhnya diperhitungkan yaitu agensi proses 
relasional dan aliran material serta agensi kewaktuan mencakup skala yang luas dan panjang. Di 
sisi lain ada kecenderungan pemikiran resiliensi terjebak ke dalam menaturalisasi proses sosial-
ekologis, menanggalkan konten sosial, menyembunyikan mekanisme bagaimana sistem 
dibangun secara social, dan depolitisasi  pilihan nilai, serta tidak bisa menangkap pengalaman 
hidup.  Disinilah pentingnya Teori Produksi Ruang yang dilengkapi dengan perspektif 
rhythmanalysis dan Actor Network Theory untuk bisa mengisi celah teoritik tersebut. Penelitian 
ini bertujuan mengungkap penyebab yang mempengaruhi kecenderungan komunitas di 
Kawasan Rawan Bencana memilih hidup bersama risiko bencana dan menjelaskan proses 
konstruksi ruang-waktu hidup selaras bersama risiko bencana dari 3 komunitas di KRB 
Gunungapi Merapi dalam konteks politik-ekonomi, ekologi, sosial, budaya dan bahaya yang  
berubah dari waktu ke waktu. Menggunakan metode regressive-progressive penelitian ini fokus 
kepada letusan-letusan G. Merapi pada dekade terakhir Abad 20 dan dekade awal Abad 21 
yang menjadi momen-momen penting bagi naik dan turunnya corak adaptasi tertentu, seperti 
transformasi adaptasi berbasis kepercayaan lokal ke adaptasi berbasis sains dan teknologi; 
transformasi adaptasi berbasis teknokratik ke adaptasi yang lebih bersifat community base; dan 
transformasi adaptasi yang bersaing menjadi adaptasi berbasis forum yang saling bekerja 
bersama-sama.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecenderungan komunitas memilih hidup 
bersama risiko bencana disebabkan karena pertama; letusan dilihat lebih sebagai penyedia 
sumberdaya penghidupan daripada bencana; kedua, warga memiliki mekanisme adaptasi 
‘empan papan-empan wektu’ untuk menyelaraskan diri dengan irama letusan Merapi. 
Sepanjang letusan dalam momen bahaya, warga KRB menyingkir sementara, tetapi begitu 
momen bahaya reda dan letusan beralih ke dalam momen sumberdaya, warga kembali ke 
kampung halamannya. Selama abad 20, keberadaan bukit di lereng selatan sebagai morfologi 
pelindung dan interaksinya dengan arah letusan ke barat dan letusan tipe Merapi memberikan 
keleluasaan bagi warga di lereng selatan untuk melakukan aktivitas sehari-harinya seperti biasa, 
bahkan di saat G. Merapi meletus sekalipun. Namun demikian disinilah letak jebakannya, ketika 
warga menjadi nyaman dengan kondisi tersebut dalam waktu yang cukup lama, sensitivitas 
terhadap bahaya menurun dan menjebak mereka ke dalam perasaan aman yang keliru. Saat 
terjadi dinamika letusan, terjadilah bencana. Penelitian ini menunjukkan bahwa ruang-waktu 
bahaya dan sumberdaya bersifat dinamis dan ritmik, bukan rigid dan fixed. [Kata Kunci: konstruksi 
ruang-waktu, hidup selaras dengan risiko bencana, resiliensi komunitas] 
THE COMMUNITY RESILIENCE IN THE VOLCANIC HAZARD ZONE FROM THE  PERSPECTIVE OF 
SPACE-TIME CONTRUCTIONS FOR LIVING IN HARMONY WITH DISASTER RISK. Resilience 
thinking since its inception four decades ago in the field of ecology evolved from the 
equilibrium-based resilience (engineering and ecological resilience) to non-equilibrium-based 
resilience (social-ecological or evolutionary resilience). Resilience initially be seen as an 
attribute of the system, but in the subsequent development, resilience is seen as the result of 
the agency process both human and non-human agencies, however there is another agency 
that has not been fully taken into account that is the agency of relational processes and 
material flows and the agency of times encompass broad and longer scales. On the other hand 
there is a trend that the resilience thinking stuck into the naturalization of socio-ecological 
processes, strips off the social content, hides the mechanism of how the system is socially 
constructed, and depoliticization for the value choice, and could not apprehend the lived 
experience. This is where the production space theory furnished with rhythmanalysis and Actor 
Network Theory to become critical to fill the theoretical gap. 
This study aimed to uncover the causes that affect the tendency of communities in 
disaster-prone areas choose to live in harmony with risk and explain the process of construction 
of space-time to live in harmony with disaster risk from 3 communities in KRB Merapi Volcano 
in the context of political-economic, ecological, social, cultural and hazards which change from 
time to time. Using the progressive-regressive method, this study focused on Mount Merapi 
eruptions in the last decade of the 20th century and the early decades of the 21st Century, the 
important moments for the rising and falling for the specific adaptation patterns, such as the 
transformation of the local faith-based adaptation to science and technology-based adaptation; 
transformation from the technocratic-based adaptation to a more community-based 
adaptation; and transformation from the competitive adaptation into forum-based adaptations 
that work together. 
The results showed that the tendency of the community choose to live with disaster risk due to 
the first; eruption seen more as a resource provider for the livelihood rather than a disaster; 
second, people have adaptation mechanisms 'empan papan-empan wektu' to align himself with 
the rhythm of the Merapi eruption. Throughout the eruption in a moment of hazard, residents 
of KRB step aside temporarily, but once the moment of hazard subsides and the eruption has 
turned into moments of resources, the residents returned to his village. During the 20th 
century, the existence of a hill on the southern slope as protective morphology and its 
interaction with the eruption direction to the west and the eruption of the Merapi eruption 
types, provide the flexibility for citizens on the southern slopes to perform daily activities as 
usual, even when Merapi erupted though. However, here lies the trap, when residents become 
comfortable with these conditions in a long time, decreased the sensitivity to hazard and trap 
them into a false sense of security. When there is a eruption dynamics, disaster occured. This 
study shows that the space-time of hazard and resources are dynamic and rhythmic, not rigid 
and fixed. [Key words: The construction of space-time, living in harmony with disaster risk, community resilience] 
